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The Education and Economics Science Meet (Duconomics Sci-meet) is a '
national scientific meeting in the fields of education and economics held 2
under the auspices of the Center for the Study of Economics (Puskanomi),
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The Education and Economics Science Meet, or Duconomics Sci-meet for short, is a scientific meeting in the fields of education and

economics. This scientific meeting involves academics, practitioners, and experts in the fields of education and economics to
discuss and answer all the problems in these fields.

Society 5.0 is a concept initiated by the Japanese Government in order to improve the quality of human life. This concept seeks to

combine the development of online or offline technology with human capabilities in order to create an intelligent society and a
quality life. This concept views that the development of technology and industry (1.0 to 4.0) is actually balanced with the
development of society. The main force of development basically rests on the development of intelligent society. It's not about
increasingly sophisticated technology, but about how humans can form a smart community that is able to solve every problem in
an effective and efficient way.

This development is evident in the field of education. The push of technology and the pressure of situations such as the current

pandemic, make the learning paradigm no longer equated with education before this era. The principle may be the same, but the

implementation continues to undergo changes and adjustments. In the past, learning was teacher-centered. The teacher explains,

lectures, and students listen. Now, learning is student-centered. Students are triggered to think critically, think logically, and be
able to solve problems guided by the teacher. In the past, knowledge was only obtained from teachers and books. Now,
knowledge is widespread in cyberspace. Students and teachers have the opportunity to access the same knowledge and
knowledge. In fact, sometimes, students ask more questions on gadgets than the teacher himself. Therefore, discussions about
the development of education need to be carried out so that the education paradigm in Indonesia does not become biased and
the relationship between teachers and students is maintained in dignity.

Likewise in the economic field. The increasingly rapid and open industrial development forces humans to find their own role. What

humans can do, can now almost be replaced by machines. In fact, with higher accuracy than humans. This then affects the world
of trade, and of course, the world economy. Just look at how easy it is for us to order goods from abroad, sell goods without
having a shop, carry money without a thick wallet, and become rich just by surfing the virtual world. This phenomenon has
brought us into unpredictable and so unpredictable circumstances. Don't let technology have more power than humans. In fact,
technology is made to facilitate human life, not colonize it.

This scientific meeting is expected to be able to answer all future problems and challenges. Not just meeting, then not producing

anything. Therefore, we hope that the participants will be able to take every valuable knowledge from the resource persons whose

expertise cannot be doubted. What is gained in this meeting, hopefully can be applied even in small movements. Because big
changes are always born from small movements.

Dear Sir/Madam,

This event turned out to have attracted the interest of the country's scholars. Evidently, from the available data, seminar
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Surakarta, Semarang, Jombang, Bangkalan, Medan, Aceh, even to Malaysia and Brunei Darussalam. This high attention at least
proves that our scholars are not sleeping and dreaming sweet dreams. They are still awake and able to make an extraordinary
contribution to this country we love. Of course, our concern arose from not being able to accommodate them perfectly. But we
always try as much as we can. Sorry, if in this event there are still shortcomings and things that are less pleasing. I, on behalf of the
entire Duconomics Sci-meet 2022 committee, would like to thank you for being a part of this scientific meeting.

Hamzah Robbani, S.E.l, M.M.
Chief Executive
Duconomics Sci-meet 2022
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Standardization aims to receive benefits from a process, product, or service as well as objects that will benefit from an institution.
Globalization that has occurred in this century has brought changes to all social life, there is no education and economic sector. In this
era, education and the economy must be able to respond to and anticipate the development of labor market liberalization and the
development of a science-based society. Therefore, innovations in various educational and economic methods and models must also be

developed.

The equality of the qualification system between countries participating in the convention will provide wider mobility, create international

experience for diplomas or certificates produced by educational and training institutions, and will facilitate the exchange of students, or
experts. This is the urgency of the importance of understanding operating standards, quality standards, product standards, processes
and audits that are recognized by many countries, to be adopted for certain countries that are members of ASEAN.
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PENDAHULUAN

Kemitraan keamanan trilateral antara Australia, Inggris, dan Amerika Serikat, atau
AUKUS, telah mendominasi diskusi tentang lanskap strategis Indo-Pasifik. Untuk negara-
negara di Asia Tenggara reaksi terhadap AUKUS sejauh ini beragam. Sementara beberapa
negara khawatir bahwa AUKUS mungkin akan memicu perlombaan senjata regional, yang lain
telah menyatakan harapan bahwa formulasi keamanan baru dapat berkontribusi pada
perdamaian dan stabilitas regional. Di luar persepsi dan kekhawatiran individu, pertanyaan
tentang bagaimana AUKUS dapat berdampak pada ASEAN juga muncul. (Phua, 2021)

Berbagai kesepakatan regional yang muncul seperti QUAD dan AUKUS
mempertanyakan tentang peran ASEAN, dan khususnya tentang Sentralitas ASEAN. Namun,
masalah utama sebenarnya adalah tantangan yang ditimbulkan oleh prakarsa-prakarsa tersebut
terhadap persatuan ASEAN dan membentuk posisi yang kuat dan kohesif dalam masalah
keamanan regional. Misalnya negara-negara anggota ASEAN tidak mampu mencapai
konsensus tentang pembentukan AUKUS. (Phua, 2021)

Pembentukan AUKUS, dan khususnya keputusan untuk mengekspor kapal selam
bertenaga nuklir (SSN), telah menimbulkan reaksi beragam di antara mitra Amerika di Asia
Timur. Reaksi-reaksi ini sebagian besar dicerminkan oleh dua pendekatan yang bersaing:
memperkuat supremasi militer dalam menghadapi kebangkitan Cina, di satu sisi, dan mencoba
menghindari "Perangkap Thucydides" di sisi lain. “Perangkap Thucydides” khawatir bahwa
AUKUS dapat memicu perlombaan senjata (nuklir) dan akan memperburuk ketegangan di Asia
Timur. Diantaranya: Indonesia, Malaysia dan Singapura, Thailand serta mitra dekat China,
Laos dan Kamboja, meskipun mereka belum menyatakan posisi yang jelas. (Julienne, 2021)

Berdasarkan paparan di atas, maka terdapat reaksi yang beragam di antara negara-
negara ASEAN. Untuk itu studi ini bertujuan menganalisa respon yang beragam tersebut dan
melihat bagaimana dampak AUKUS ini terhadap ASEAN.

Beberapa teori dipaparkan di bawah ini untuk melihat situasi yang terjadi di Kawasan
Indo Pasifik yang berdampak pada ASEAN.

Teori Neorealisme

Sikap negara-negara pendiri AUKUS dapat dijabarkan dengan menggunakan teori
neorealisme yang menyatakan bahwa sudah menjadi hukum alam bahwa setiap negara harus
mengembangkan militer yang kuat untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam
politik internasional yang anarkis. Jika tidak, negara harus menerima konsekuensi ditaklukkan
dalam perang dan diperbudak oleh negara lain (Hadiwinata, 2017). Kondisi anarki, dimana
tidak adanya otoritas pusat yang dapat menegakkan hukum dan memelihara sistem akan
mengakibatkan negara-negara saling bersaing dalam meningkatkan kekuatannya, terutama di
bidang militer. Dalam situasi ini, kekuatan militer yang lebih besar akan memungkinkan suatu
negara untuk mendominasi dan mempengaruhi negara lain (Ambarwati & Wijatmadja, 2016).
Melalui teori Neorealisme, dapat dipahami alasan mengapa Australia, Inggris, dan Amerika
Serikat membentuk pakta pertahanan, yaitu untuk memperkuat militer, khususnya militer
Australia, dengan merencanakan pembangunan kapal selam bertenaga nuklir. (Muntasyir &
Santoso, 2022)

Balance of Power

Balance of Power mengacu pada upaya suatu negara untuk menyeimbangkan kekuatan
militer negara lain yang dianggap mengancam stabilitas keamanan (Mearsheimer, 2001).
Menurut pandangan para ahli realis dan neorealis, hubungan internasional selalu diwarnai oleh
persaingan antar negara dalam meningkatkan kekuatan militernya untuk mempertahankan
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hegemoni di suatu kawasan. Ashari (2020) menjelaskan bahwa balance of power merupakan
konsep keseimbangan hubungan antar negara, baik di tingkat regional maupun global.
Keseimbangan ini ditunjukkan dengan hilangnya dominasi suatu negara di wilayah tertentu
akibat pembagian kekuasaan politik dan militer. Ashari juga menjelaskan bahwa konsep
keseimbangan kekuasaan berasal dari dua pendapat utama. Yang pertama adalah kelompok
realis sejarah yang berpandangan bahwa keseimbangan dapat dicapai melalui diplomasi antar
negara. Kedua, kelompok realis struktural dengan anggapan bahwa secara alamiah, sistem
hubungan antar negara dapat mengarah pada keseimbangan kekuasaan. Mengesampingkan
perbedaan pendapat yang ada, para ahli masih percaya bahwa perdamaian dan stabilitas dapat
dicapai dengan keseimbangan kekuatan karena dapat mengurangi atau menghilangkan
dominasi negara-negara adidaya. Jika melihat relevansi penjelasan Mearsheimer dan Ashari
tentang munculnya AUKUS, dapat dipahami bahwa AUKUS merupakan respon dan upaya
untuk mengimbangi kekuatan China yang tumbuh dan agresif di kawasan Indo-Pasifik. Dengan
terbentuknya Pakta Pertahanan AUKUS, Australia, Inggris, dan Amerika Serikat akan berperan
dalam keamanan- kolektif yang bertujuan untuk meredam hegemoni China di Indonesia.
(Muntasyir & Santoso, 2022)

Security Dilemma

Security Dilemma mengacu pada situasi dimana perilaku suatu negara yang memperkuat
kekuatan militer akan membuat negara lain merasa terancam dan merespon dengan
meningkatkan kekuatan militernya. Situasi dilematis ini pada akhirnya akan mengarah pada
perlombaan senjata di kawasan (Hadiwinata, 2017). Dilema keamanan menjadi salah satu
faktor terbentuknya AUKUS oleh Australia, Inggris, dan Amerika Serikat yang merasa
terancam dengan agresivitas kekuatan militer China di kawasan Indo-Pasifik, khususnya di
kawasan Laut Cina Selatan. Kondisi yang dialami negara-negara AUKUS relevan dengan
penjelasan neorealisme yang menyatakan bahwa negara-negara akan mengalami dilematis
antara memperkuat atau tidak memperkuat kemampuan militernya. Situasi sulit ini terjadi
karena jika suatu negara memperkuat militernya, ini akan dianggap sebagai ancaman oleh
negara lain yang pada akhirnya akan melakukan hal yang sama. Sedangkan jika suatu negara
tidak memperkuat militernya, maka negara tersebut akan mudah dikuasai oleh negara lain
karena militer yang lemah akan menyebabkan posisi yang rentan (Ashari, 2020). (Muntasyir &
Santoso, 2022)

METODE

Studi ini disusun dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah  penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data tanpa melakukan observasi lapangan (Creswell, 2017). Metode
pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur, khususnya dengan mencari,
mengumpulkan, dan mengolah dokumen dari berbagai sumber literatur dan tulisan ilmiah
peneliti sebelumnya (Melfianora, 2019). Data yang digunakan adalah data sekunder yang
bersumber dari berbagai buku, artikel ilmiah, dan literatur di media online yang kredibel. Data
sekunder terutama adalah Researchers at ISEAS — Yusof Ishak Institute Analyse Current Events
(Choong & Storey, 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanggapan Asia Tenggara bervariasi. Malaysia dan Indonesia menyatakan keprihatinan
tentang risiko perlombaan senjata, sementara Singapura, Vietnam dan Filipina umumnya lebih
menerima pengaturan tersebut. Berikut respon dari negara-negara yang terlibat.

Indonesia
(Choong & Storey, 2021)

Kementerian Luar Negeri Indonesia pada 17 September 2021 mengatakan “dengan hati-
hati” mengenai AUKUS, dan menekankan bahwa Jakarta “sangat prihatin” atas “perlombaan
senjata dan proyeksi kekuatan yang terus berlanjut di kawasan”. Indonesia meminta Australia
untuk terus memenuhi kewajiban non-proliferasi nuklirnya, dan meminta Canberra untuk
mempertahankan komitmennya terhadap perdamaian dan keamanan regional sesuai dengan
Perjanjian Persahabatan dan Kerjasama di Asia Tenggara (TAC), dimana Australia juga
merupakan Penandatangan Kontrak Tinggi (kemlu.go.id, 2021). Namun perlu dicatat bahwa
ketakutan Indonesia tentang “ perlombaan senjata dan proyeksi kekuatan yang berkelanjutan”,
tidak hanya mengacu pada tiga mitra AUKUS, tetapi semua negara kawasan, termasuk China.

Penilaian AUKUS datang dari diplomat senior Indonesia Abdul Kadir Jailani. Melalui
tulisannya di Jakarta Post, dia menggemakan penilaian pemerintahnya, tetapi mencatat bahwa
tidak ada norma internasional yang tampaknya telah dilanggar. Dia menambahkan bahwa
“percakapan yang lebih dalam” tentang AUKUS akan membantu membangun rasa saling
percaya, percaya diri, dan diplomasi. (kemlu.go.id, 2021)

Kekhawatiran tentang perlombaan senjata dan proyeksi kekuatan perlu diatur dalam
perspektif yang tepat. AUKUS akan memicu perlombaan senjata adalah kebalikan dari logika
sebab-akibat. Jelas bahwa AUKUS adalah akibat langsung dari "tindakan yang semakin
provokatif" China (Edel, 2021).

Pembaruan Strategis Pertahanan Australia pada tahun 2020 mencatat bahwa lingkungan
strategis Canberra telah memburuk lebih cepat daripada yang diantisipasi sejak buku putih
pertahanannya tahun 2016. Meskipun ada beberapa referensi eksplisit ke China, jelas bahwa
pembangunan militer Beijing adalah fokus utama keprihatinan Canberra. Peningkatan 6,4
persen dalam pembelanjaan pertahanan China pada tahun 2020 (US$9 miliar secara riil)
merupakan lebih besar dari gabungan dari peningkatan riil negara-negara kawasan Indo-Pasifik
pada tahun itu. Pemaksaan ekonomi China terhadap Australia, termasuk pengenaan tarif tinggi
pada produk Australia—setelah Canberra menyerukan penyelidikan tentang asal-usul virus
corona, juga berperan dalam keputusan Australia untuk memperkuat kemampuan proyeksi
kekuatannya. (I1SS, 2021)

Tanggapan Indonesia kurang negatif dari yang diperkirakan semula. Seorang analis
Indonesia mencatat bahwa “respon hangat” Indonesia adalah “terlihat”. Dia menambahkan
bahwa inisiatif masa lalu yang didukung AS untuk menghalangi China, misalnya, poros
pemerintahan Obama ke Asia, menimbulkan reaksi negatif dari beberapa negara ASEAN.
Namun penerimaan Indonesia terhadap AUKUS lebih bernuansa. (Supriyanto, 2021)

Malaysia
(Choong & Storey, 2021)

Perdana Menteri Malaysia Ismail Sabri Yaakob menyatakan keprihatinannya bahwa
pengaturan keamanan baru dapat menjadi katalis untuk perlombaan senjata nuklir di wilayah
tersebut dan mungkin akan dapat memprovokasi beberapa pihak atau negara untuk bertindak
agresif, terutama di Laut Cina Selatan. Dalam menyampaikan keprihatinan ini, dia menekankan
komitmen Malaysia terhadap Asia Tenggara sebagai Zona Damai, Kebebasan, dan Netralitas
(ZOPFAN) dan Zona Bebas Senjata Nuklir Asia Tenggara (SEANFWZ), serta sikap Malaysia
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untuk tidak mengizinkan kapal bertenaga nuklir masuk ke perairan teritorialnya (Shirodkar,
2021).

Menteri Pertahanan Hishammuddin Hussein dan Menteri Luar Negeri Saifuddin
Abdullah juga mengeluarkan pernyataan yang menggemakan keresahan Perdana Menteri.
Hishammuddin mengumumkan akan melakukan kunjungan kerja ke China untuk konsultasi.
Mantan Perdana Menteri Mahathir Mohamad juga memperingatkan bahwa AUKUS akan
meningkatkan risiko konflik Kekuatan Besar di Asia Tenggara. (Azmi, 2021)

Malaysia khawatir bahwa, meskipun Australia tidak diatur untuk-memperoleh senjata
nuklir berdasarkan perjanjian tersebut, transfer teknologi nuklir untuk menggerakkan kapal
selam Australia mungkin merupakan ujung dari senjata nuklir (Djalal. 2021)

Kekhawatiran Malaysia bukan tanpa alasan, tetapi terlalu berlebihan. AUKUS
dirancang untuk memberi Australia kapal selam bertenaga nuklir, bukan kapal selam bersenjata
nuklir. Australia telah menyatakan dengan tegas bahwa ia tidak bermaksud untuk memperoleh
senjata nuklir dan tetap berkomitmen untuk non-proliferasi nuklir (pm.gov.au, 2021). Namun,
akuisisi Australia-atas kapal selam bertenaga nuklir dapat menjadi preseden bagi Jepang dan
Korea Selatan jika suatu hari mereka memutuskan untuk menempuh jalan yang sama.

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Malaysia telah memperingatkan bahwa
meningkatnya kehadiran kapal perang asing di Laut Cina Selatan tidak stabil dan berisiko
memicu konfrontasi militer (Malay M., 2019). Malaysia telah mempertahankan pendiriannya
atas klaim teritorial dan hak ZEE-nya, menolak klaim sembilan garis putus-putus China dan
mempertahankan hubungan pertahanan yang erat dengan AS, Australia dan, melalui Five
Powers Defense Arrangements (FPDA), Inggris“ (Storey, 2020). Mengingat perilaku agresif
China di Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Malaysia, diragukan bahwa lembaga keamanan
nasional negara itu sama khawatirnya dengan AUKUS seperti yang tampak pada politisi
Malaysia.

Berkenaan dengan ZOPFAN dan SEANFWZ, inisiatif Malaysia yang didukung oleh
ASEAN pada tahun 1971. ZOPFAN dimaksudkan untuk menghilangkan persaingan kekuatan
utama di Asia Tenggara selama Perang Dingin. Meskipun konsep tersebut tetap dalam leksikon
ASEAN pasca-Perang Dingin, dalam praktiknya, negara-negara anggota telah membentuk
forum untuk melibatkan kekuatan eksternal dalam masalah keamanan regional termasuk Forum
Regional ASEAN (ARF) pada tahun 1994, KTT Asia Timur (EAS) pada tahun 2005 dan
ASEAN Defense Ministers' Meeting Plus (ADMM-Plus) tahun 2010. SEANFWZ diadopsi oleh
ASEAN pada tahun 1995, melarang negara-negara anggota memiliki senjata nuklir. Ini
mencakup protokol yang terbuka untuk aksesi oleh lima negara bersenjata nuklir yang diakui
(AS, Rusia, Inggris, Prancis, dan China) tetapi tidak satu pun dari mereka yang
menandatanganinya.

Pengumuman Hishammuddin bahwa ia akan mengunjungi China untuk membahas
AUKUS mendapat kecaman dari koalisi oposisi Pakatan Harapan (PH) yang, meskipun berbagi
keprihatinan Perdana Menteri, merasa bahwa melalui tindakan ini, Malaysia dapat dianggap
berpihak (Malaysia Tod., 2021).

Filipina
(Choong & Storey, 2021)

Tanggapan dari Filipina menimbulkan perpecahan serius dalam pemerintahan Presiden
Rodrigo Duterte atas masalah keamanan nasional. Sejak Presiden Rodrigo Duterte menjabat
pada tahun 2016, hubungan AS-Filipina berada di bawah tekanan, karena janjinya untuk
"menceraikan” Amerika dan mencari hubungan yang lebih dekat dengan China dan Rusia. Hal
ini mengakibatkan pengurangan beberapa keterlibatan pertahanan bilateral (diperparah oleh
pandemi COVID-19) dan ancaman Duterte untuk mengakhiri Perjanjian Kunjungan Pasukan
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(VFA) 1999—ancaman yang baru ditarik pada bulan Juli selama kunjungan ke Manila oleh AS
Menteri Pertahanan Lloyd Austin (Storey, 2021). Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa
setelah pengumuman AUKUS, juru bicara kepresidenan Harry Roque mengatakan bahwa
Duterte khawatir pakta tersebut dapat memicu “perlombaan senjata nuklir” (Gita-Carlos, 2021).
Sebelum pernyataan Roque, dua anggota kunci kabinet Duterte telah mendukung penuh
AUKUS. Menteri Pertahanan Delfin Lorenzana menyatakan bahwa adalah hak Australia untuk
meningkatkan kemampuan pertahanannya seperti yang juga dilakukan Filipina untuk
melindungi wilayahnya (pna.gov.ph, 2021). Menteri Luar Negeri Teddy Locsin mengeluarkan
pernyataan ilmiah yang menyambut baik pembentukan AUKUS dan menyampaikan tiga poin
penting (dfa.gov.ph, 2021). Pertama, anggota ASEAN, secara sendiri-sendiri maupun bersama-
sama, tidak memiliki kemampuan militer untuk menjamin perdamaian dan keamanan di Asia
Tenggara. Kedua, dengan penyeimbang utama kawasan, AS, yang secara geografis jauh,
penguatan kemampuan proyeksi kekuatan Australia akan membantu menjaga keseimbangan
kekuatan regional dan memungkinkan Canberra untuk merespons ancaman yang dihadapi
kawasan dengan lebih baik. Ketiga, karena Australia tidak berusaha memperoleh senjata nuklir,
AUKUS tidak melanggar SEANFWZ atau komitmen Canberra terhadap Perjanjian Non-
Proliferasi Senjata Nuklir (NPT) atau sentralitas ASEAN. Dukungan Lorenzana dan Locsin
untuk AUKUS mencerminkan dukungan lembaga keamanan nasional Filipina untuk sistem
aliansi AS dan kekhawatiran yang berkembang tentang kebijakan tegas China di Laut China
Selatan.

Singapura
(Choong & Storey, 2021)

Reaksi Singapura terhadap AUKUS relatif terukur, dan mencerminkan dukungan
negara itu terhadap pengerahan pasukan militer AS di kawasan itu. Setelah diberi pengarahan
tentang AUKUS dari Australia oleh Scott Morrison, Perdana Menteri Lee Hsien Loong
mencatat hubungan antara Singapura dan Australia. la berharap AUKUS dapat memberikan
kontribusi yang konstruktif bagi perdamaian dan stabilitas kawasan serta melengkapi arsitektur
kawasan. (mfa.gov.sg., 2021)

Menteri Luar Negeri Vivian Balakhrishnan mengungkapkan sentimen yang sama. Dia
mencatat bahwa Singapura memiliki hubungan jangka panjang dengan ketiga anggota AUKUS,
dan bahwa “kepercayaan dan keselarasan yang besar” seperti itu “sangat membantu”. Ini berarti
bahwa Singapura tidak “terlalu cemas” tentang perkembangan baru. 25 Poin kuncinya, kata
menteri, adalah bahwa AUKUS adalah “bagian dari penataan kembali geo-strategis yang lebih
besar”. Singapura harus mengambil langkah dan memastikannya tidak berakhir pada posisi
yang "tidak layak atau berbahaya". Dari perspektif yang lebih luas, AUKUS sebenarnya
bukanlah “pusat perhatian”, dan pertanyaan yang lebih besar adalah bagaimana pengelolaan
hubungan AS-China. (mfa.gov.sg., 2021a)

Posisi Singapura memang tidak terduga, negara ini akan selalu berusaha untuk
memfasilitasi keseimbangan kekuatan di mana tidak ada kekuatan besar yang mendominasi. la
juga berusaha untuk melibatkan kekuatan-kekuatan besar, khususnya AS, dalam keamanannya“
(Choong, 2020). Dalam konteks ini, AUKUS, dalam menghadapi kekuatan dan agresifitas
militer China yang semakin besar, akan berfungsi sebagai sisi lain dalam menjaga dan
memulihkan keseimbangan kekuatan regional.

Vietnam
(Choong & Storey, 2021)

Pendekatan Vietnam terhadap AUKUS sebagian besar mencerminkan pendekatan
Singapura, menggarisbawahi pendekatan gambaran besar kedua negara dalam menilai realitas
regional. Kementerian Luar Negeri mencatat bahwa semua negara harus bekerja menuju tujuan
perdamaian, stabilitas, kerja sama, dan pembangunan yang sama di kawasan. Vietnam
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menekankan bahwa energi nuklir yang digunakan untuk armada kapal selam baru Australia
harus digunakan untuk tujuan damai, melayani pembangunan sosial-ekonomi, dan memastikan
keselamatan bagi manusia dan lingkungan. (Anh, 2021)

Reaksi Vietnam tidak terduga. Perselisihan lama Hanoi dengan China di Laut China
Selatan telah membuatnya mengejar hubungan yang lebih kuat dengan AS, serta negara-negara
QUAD, lainnya. Sementara Hanoi belum menyatakan dukungan terbuka dan publik untuk
strategi FOIP (“Free and Open Indo-Pacific atau Indo-Pasifik Bebas dan Terbuka”) yang
dimiliki oleh negara-negara QUAD, Hanoi telah menyatakan dukungan untuk prinsip-prinsip
FOIP, seperti pentingnya menjaga kebebasan navigasi dan menyelesaikan perselisihan secara
damai dan sesuai dengan hukum internasional. (Chatys, 2021)

Vietnam secara tidak langsung mendukung QUAD, dan FOIP karena dapat memberi
Hanoi sebuah kapasitas untuk melawan agresifitas Cina yang berkembang. la juga berusaha
untuk meningkatkan hubungan dan kerja sama pertahanan dengan anggota QUAD, secara
individu. Pada bulan September 2021, Hanoi menandatangani perjanjian dengan Jepang untuk
transfer peralatan.dan teknologi pertahanan. Kelompok yang dipimpin AS seperti QUAD,
memainkan "peran penting” dalam melawan agresifitas China. AUKUS harus membawa
“kepercayaan baru” ke negara-negara yang menentang klaim maritim China yang berlebihan.*
(Radio FA, 2021)

Thailand
(Choong & Storey, 2021)

Sebagai sekutu AS tetapi juga mitra dekat Cina, Thailand menanggapi AUKUS dengan
kehati-hatian. Thailand ingin menjaga hubungan baik dengan kedua belah pihak dan tidak ingin
mengambil posisi dalam pengaturan trilateral dan berisiko menyinggung Washington atau
Beijing. Bagaimanapun, pemerintah Thailand disibukkan dengan masalah politik domestik dan
memiliki sedikit bandwidth untuk masalah keamanan regional.

Dengan demikian, belum ada tanggapan resmi dari kantor perdana menteri atau
kementerian luar negeri atau pertahanan. Sepuluh hari setelah AUKUS diumumkan, Perdana
Menteri Prayut Chan-o-Cha menyampaikan pidato di Perserikatan Bangsa-Bangsa di mana ia
menjanjikan dukungan Thailand untuk Perjanjian Pelarangan Senjata Nuklir (yang tidak
ditandatangani oleh Australia) dan NPT-nya (mfa.go.th., 2021). Referensinya pada dua
perjanjian ini bisa menjadi tanda bahwa Thailand memiliki keraguan tentang AUKUS.

Tanpa adanya tanggapan dari pemerintah, para pengamat terkemuka Thailand
memberikan pandangan yang kontras mengenai hal ini. Secara hiperbolis, jurnalis Kavi
Chongkittavorn menuduh ketiga negara memicu perlombaan senjata di Indo-Pasifik,
memprovokasi ketegangan dengan China dan memaksa negara-negara kawasan untuk memilih
pihak dalam persaingan AS-China yang meningkat (Chongkittavorn, 2021). Sebaliknya,
mantan menteri luar negeri Thailand Kasit Piromya menyatakan bahwa tidak ada negara yang
ingin didominasi oleh China dan oleh karena itu kehadiran militer AS diperlukan, dan mungkin
dengan perluasan, dari sekutu dan mitranya. (Radio FA, 2021a)

Masalah Terutama bagi ASEAN

Kekhawatiran tentang AUKUS tidak terlalu berasal dari kesepakatan trilateral itu
sendiri, tetapi lebih pada kekhawatiran yang menyertai hilangnya stabilitas regional dengan
proyeksi pasukan AS dan sekutu ke kawasan itu di tengah persaingan China-AS yang semakin
intensif. Contohnya adalah pengerahan pasukan angkatan laut AS — termasuk kapal induk kecil
USS America — di lepas pantai Kalimantan pada April 2020. Hal ini sebagai tanggapan atas
kapal survei China, dan kapal penjaga pantai serta kapal milisi maritim yang menyertainya,
yang membayangi West Capella, kapal bor yang disewa oleh Petronas di dekat tepi luar ZEE
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Malaysia (Graham, 2021). Sementara upaya AS telah dicatat sebagai upaya yang menentukan
untuk menghadapi China dan meyakinkan negara-negara kawasan (Herzinger, 2020), juga telah
dikatakan bahwa kurangnya daya tahan Amerika di daerah tersebut (kapal perang pergi setelah
lima hari) meningkatkan situasi untuk Malaysia dan hanya berfungsi untuk "memperburuk
keadaan". Dalam beberapa tahun terakhir, operasi kebebasan navigasi AS untuk menantang
klaim maritim China yang berlebihan di Laut China Selatan telah meningkatkan risiko eskalasi
yang tidak disengaja (Leigh et al., 2020).

AUKUS mencerminkan kurangnya kemampuan ASEAN untuk mengatasi
meningkatnya agresifitas China di ranah maritim, khususnya di Laut China Selatan (Choong,
2021). Konsep ASEAN tentang keamanan yang inklusif dan kooperatif terbukti tidak memadai.
Seperti QUAD, AUKUS sebagai kubu keseimbangan kekuatan adalah "respons alami* untuk
mengatasi ekspansionisme maritim China di kawasan itu (Ha, 2021). Pembentukan EAS (East
Asia Summit) pada tahun 2011 dan ADMM-Plus pada tahun 2010 memunculkan optimisme
bahwa arsitektur keamanan kawasan akan mengurangi risiko gejolak. Namun, harapan untuk
arsitektur keamanan Asia yang efektif kini mulai memudar (Ball et al., 2021). AUKUS adalah
panggilan untuk membangunkan ASEAN bahwa ASEAN perlu lebih proaktif dalam masalah
keamanan dan tidak dapat mengabaikan sentralitasnya begitu saja.

ASEAN jelas bukan target kapal selam nuklir atau aspek lain dari kerja sama pertahanan
yang diharapkan oleh AUKUS. Australia dan Amerika Serikat juga merupakan mitra dialog
ASEAN, dan hubungan mereka sejauh ini solid dan stabil. Tetapi kesepakatan itu secara
strategis memberikan dampaknya terhadap sentralitas ASEAN sebagai kekuatan penyeimbang
dalam pertanyaan yang lebih dalam.(Djalal, 2021)

Implementing Education and Economic Standard Throughout ASEAN Nations

Tabel 1. Respon Negara-Negara ASEAN

Negara Respon
Indonesia Menolak pakta trilateral AUKUS
Malaysia Menolak pakta trilateral AUKUS
Filipina Mendukung, namun mengerti terhadap keprihatinan Malaysia dan
Indonesia
Singapura Secara implisit mendukung pakta trilateral AUKUS
Vietnam Secara implisit mendukung pakta trilateral AUKUS
Thailand Belum menunjukkan sikap

Sumber: diolah dari Choong & Storey (2021)

Dengan berbedanya respon dari negara-negara ASEA, beberapa masyarakat Asia
Tenggara khawatir bahwa AUKUS dapat memengaruhi peran stabilisasi ASEAN dalam
lanskap geopolitik yang bergejolak. (Djalal, 2021). Indonesia memperingatkan perjanjian itu
dapat memicu perlombaan senjata, merusak stabilitas regional dan melemahkan rezim non-
proliferasi nuklir (Choong & Storey, 2021).

PENUTUP

Adanya AUKUS menunjukkan ketidakmampuan nyata ASEAN dalam merespons
secara efektif perubahan lingkungan geopolitik yang terjadi di kawasan Indo-Pasifik. AUKUS
merupakan tanggapan terhadap modernisasi alat perang militer China, dimana ASEAN belum
mampu menghadapinya. ASEAN menghadapi tantangan untuk menjaga keseimbangan
kekuatan dan memastikan kohesi dan relevansi ASEAN dalam keamanan regional dalam
sentralisasi ASEAN yang penuh tantangan di lingkungan strategisnya. Hal ini dikarenakan
respon setiap negara anggota ASEAN yang berbeda-beda dalam menghadapi pakta trilateral
AUKUS ini.
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B. Ketentuan Seminar Umum

Demi

mendukung  kelancaran  kegiatan
Economics Science Meet 2022 (Duconomics), kami sampaikan
beberapa ketentuan :
1. Seluruh peserta wajib mengikuti Seminar Nasional Pendidikan dan
Ekonomi (Duconomics) melalui aplikasi ZOOM
https://zoom.us/j/99178859834?pwd=eDZJUWVITEFM3MnM2RDI

Education &
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Meeting ID: 991 7885 9834
Passcode: 718150

2. Peserta dimohon login 15 menit (08.30) sebelum acara dimulai
pukul 08.45 WIB
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Peserta dimohon mengganti nama akun ZOOM dengan format
:Nama_Institusi sewaktu peserta masuk ke ZOOM, contoh:
Hudaya_Unindra

. Seluruh peserta wajib mengisi daftar kehadiran seminar pada saat
seminar berlangsung

Seluruh peserta akan dimute oleh host demi kejernihan suara.
Peserta seminar dapat mengajukan pertanyaan pada saat sesi
tanya jawab.

Panitia akan membuka sesi tanya jawab setelah Narasumber
selesai menyampaikan paparannya dan peserta dapat menekan
tombol Raise Hand pada aplikasi ZOOM, dan panitia akan
mengaktifkan mikrofon peserta seminar, atau dapat menuliskan
pertanyaan di kolom chat ZOOM.

C. Ketentuan Seminar Paralel

a.

Semua pemakalah wajib mempresentasikan artikelnya
menggunakan aplikasi ZOOM dengan link yang sama dengan
seminar umum.

Pemakalah dimohon mengganti nama akun ZOOM dengan
format :Room Paralel_Nama, contoh: Duconomicsl_ Hudaya
Pemakalah akan di breakout di ruang ZOOM sesuai pembagian
ruangan oleh pantia.

Kegiatan seminar paralel akan dimulai pada pukul 12.30, dimohon
pemakalah untuk tetap berada di ruang ZOOM sampai acara selesai.
Kegiatan pemakalah akan dipandu oleh satu orang moderator
dan PJ Room dari panitia, kemudian moderator akan membacakan
urutan presentasi pemakalah.

Semua pemakalah yang sedang tidak mempresentasikan
diharapkan mematikan audio (mute) demi kejernihan suara.
Pemakalah dapat mengajukan pertanyaan ke moderator pada
saat sesi tanya jawab dengan cara menyampaikan pertanyaan
dengan cara Raise Hand atau menuliskan pertanyaan di kolom
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Durasi presentasi maksimal 10 menit.
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Jakarta, 1 July 2022

No : 017.27/SPO/Duconomics Sci-meet/PUSKANOMINII/2022
Subject : Invitation to participate as orator

To.
Mr/Mrs/Ms. Dr. Posma Sariguna Johnson Kennedy
Pendidikan Indonesia University

Dear Sir or Madam,

On the behalf of the organizing committee, we would like to invite you to participate as
orator in Duconomics 2022: International Seminary and Call for Paper “Implementing
Education and Economic Standard Throughout ASEAN Nations”” that will be held by
Pusat Kajian Illmu Ekonomi (PUSKANOMI) Economics Education Study Program
Universitas Indraprasta PGRI on:

Day : Monday
Date July 4, 2022
Time :08.30 WIB — end (starting with a international seminar)
Topic . Analysis of Student Concept Understanding in Economic Subjects at
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru during the Covid-19 Pandemic
Place - Indraprasta PGRI University B Campus, at 5" floor 7" building

We look forward to your positive confirmation. Please do not hesitate to contact us for
further information.

Kindest Regdards,

Hamzah Robbani, SEI.,
Chief Committee

PUSAT KAJIAN ILMU EKONOMI (PUSKANOMI)
UNIVERSITAS INDRAPRASTA PGRI

KAMPUS B: JI. Raya Tengah No. 80, Kel. Gedong, Kec. Pasar Rebo,
Jakarta Timur 13760
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This certificate is awarded to:

Posma Sariguna Johnson Kennedy

as:

PANELIST

with a paper entitled
Analysis of ASEAN's Response to the Formation of the AUKUS Trilateral Pact

in panel discussion themed
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* Munculnya pakta trilateral AUKUS yang beranggotakan
Australia, Inggris, dan Amerika Serikat semakin
meningkatkan ketegangan di kawasan Indo-Pasifik
terutama dengan China.
* Negara-negara di Asia Tenggara memberikan reaksi yang
beragam terhadap AUKUS.
* Sementara beberapa negara khawatir bahwa AUKUS
mungkin akan memicu perlombaan senjata regional, yang
lain telah menyatakan harapan bahwa formulasi keamanan
baru dapat berkontribusi pada perdamaian dan stabilitas
regional. '
* Studiini bertujuan melihat respon yang beragam dari
negara-negara ASEAN dan bagaimana dampak AUKUS ini
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* Studi ini disusun dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif.

* Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan
dengan mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data tanpa melakukan observasi
lapangan (Creswell, 2017).

* Metode pengumpulan data dilakukan dengan studi
literatur, khususnya dengan mencari, mengumpulkan,
dan mengolah dokumen dari berbagai sumber literatur

NI

- dan tulisan ilmiah peneliti sebelumnya (Melfianora,
2019). Data yang digunakan adalah data sekunder
yang bersumber dari berbagai buku, artikel ilmiah, dan
literatur di media online yang kredibel.
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Hasil dan Diskusi

Hasil

Tabel 1. Respon Negara-Negara ASEAN

Negara Respon
Indonesia telah Menolak pakta tripartite AUKUS
Malaysia Menolak pakta fripartite AUKUS .
Filipina Mendukung, namun mengerti_terhadap keprihatinan dengan

Malaysia dan Indonesia

Singapura Secara implisit mendukung pakta fripartite AUKUS
Vietnam Secara implisit mendukung pakta fripartite AUKUS .
Thailand Belum menunjukkan sikap

Sumber: Choong & Storey (2021)

Diskusi

AUKUS mencerminkan kurangnya kemampuan ASEAN
untuk mengatasi meningkatnya agresifitas China di
ranah maritim, khususnya di Laut China Selatan.

ASEAN jelas bukan target kapal selam nuklir atau aspek
lain dari kerja sama pertahanan yang diharapkan oleh
AUKUS. Australia dan Amerika Serikat juga merupakan
mitra dialog ASEAN, dan hubungan mereka sejauh ini
solid dan stabil.

Tetapi kesepakatan itu secara strategis memberikan
dampaknya terhadap sentralitas ASEAN sebagai
kekuatan penyeimbang dalam pertanyaan yang lebih
dalam.

Dengan berbedanya respon dari negara-negara ASEAN,
beberapa masyarakat Asia Tenggara khawatir bahwa
AUKUS dapat memengaruhi peran stabilisasi ASEAN
dalam lanskap geopolitik yang bergejolak.

Indonesia memperingatkan perjanjian itu dapat memicu
perlombaan senjata, merusak stabilitas regional dan
melemahkan rezim non-proliferasi nuklir

&) unindra

/ SCI-MEET

14



)
X

) Zoom Meeting - Duconomics 3 . Ywmvieyﬁngmtykmdi'sxmn View Options v —

L L} A Tty © v ° .
o mvm oz et e ™ W iy 0 FEERESSTTT T C s o View v Participants (14)
4 N ¢ ' ©
. - | T 30 y -., " : _ Q Find a participant
& Duconomics 3_Posma.. | & Buconomics3_Anindita |{Nicky Rosadi - « - S| & Robiatul Adawiyah Sl % Tri SoekrisnoiMoyon...

& @ Recording

‘.‘ .' NR Nicky Rosadi (Co-host) B8 ® & [
: ; [ ‘ > m Duconomics 3 _Evi Handayani % [
* Adanya AUKUS menunjukkan ketidakmampuan . P
nyata ASEAN dalam merespons secara efektif e N ouconomics 3 annisa Rahmad.. % O
perubahan lingkungan geopolitik yang terjadi di | | o
kawasan Indo-Pasifik. @ Duconomics 3_Arifatul Laili Tauf... g X
* AUKUS ’mer_upakan tangga_Pan terhadap I/r ~ O 2 l m Duconomics 3_Febry Yeni Anwar % [
modernisasi alat perang militer China, dimana NE blmpu an
ASEAN belum mampu menghadapinya. Duconomics 3_Muh Ridwan APN % [H
* ASEAN menghadapi tantangan untuk menjaga
keseimbangan kekuatan dan memastikan kohesi B ouconomics 3.qory amisaku.. # O
dan relevansi ASEAN dalam keamanan regional @ ouconomics 3.5ana salsabia ¥ O
dalam sentralisasi ASEAN yang penuh tantangan o
di Iingkungan strategisnya. = Duconomics 3_Shinta Permata ... % [
* Halinidikarenakan respon setiap negara anggota ;
ASEAN yang berbeda-beda dalam menghadapi LE) Duconomics 3_Sri Wiliah Ningti... & 04
pakta trilateral AUKUS ini. B oucononicss anind i
s3_Anindita »
unindra P
m Robiatul Adawiyah % ™
Tri Soekrisno Moyong_Unindra %2 [
n'/ ~ ~ S 14 2 A o o = aare
/x - - " . & © o Lo Leave Room Unmute Me
Unmute Stop Video Participants Chat Share Screen Reactions Apps Whiteboards More
, e = , : : o~ _ - - ‘ e = = 14:27
e® O Type here to search =1 :: | " C G E'J : X % E u" (2 w2 Al Z B o i e %?



& @ Recording 8 View

unindra (3 . mndra (3

unindra (9

{/
! !'

& Nicky Rosadi 7

¥ Robiatul Adawiyah

Febby Pratama... Duconomics 3 S...

% Duconomics 3 _ Evi Handayani % Febby Pratama Putra % Yudi Budi Yuniarso % Duconomics 3_Sri Wiliah Ningtiasih
L/ A N o = 2B o o
] [ [ - ° o @ =) (<] o) = Leave Room

Unmute Stop Video Participants Chat Share Screen Record Breakout Rooms  Reactions Apps Whiteboards



) Postatten X [ Presensic x  [E] Presensis X | B Presensic: x I B Presensic X | B eresensic x | B Presensic vX-| Bl eresensic x | B Presensic x l =+ ¥ - X

L]
<« - C 8 docs.google.com/forms/u/0/d/e/1FAIpQLSfO9XvaUhmfFg3zVa100loUSTWITAET10iEIMpDgoSikuwMX8w/formResponse Q ©» W e & 0O

.
.
.

-

Education & Economics Science Meet

DUCONOMICS e -
g SCI-MEET p B i

Ducanomics 3. Pasma Sariguna J..,

Presensi Seminar Duconomics sci meet
2022

Abstrak Anda sedang dalam proses peninjauan. Terima kasih atas minat Anda untuk
mengikuti acara ini.

Salam,

Panitia Pelaksana
Duconomics Sci-meet 2021

Submit another response

This content is neither created nor endorsed by Google: Report Abuse - Terms of Service - Privacy Policy

Google Forms

13:04

L Type here to search g | a . . " e Q\) % a X & % @] o Q_‘ L 28°C Aq»)ffr.@trm/wm




ke Zoom Meeting - Duconomics 3

o
=

€& @ Recording

“unindra P

#” SCI-MEET

Thank You

1 +62 8170260333
& posmahutasoit@gmail.com

%

:}/ : -

Unmute Stop Video

e® O Type here to search

= Posma Sariguna Johnson Kennedy

®e 14
aw

Participants

L 1

Duconomics 3_Posma.. | & Bucohomics3_Anindita | Nicky Rosadi <5 .

;z.

Chat

—_
O
—

?‘x /

2 G @ £o

Share Screen Reactions Apps

o X

_ ’Ywﬂﬁewhgﬂxﬁ:yf{nsadi‘sscmn View Options v

- O

T XD 5 R

2" Robiatul Adawiyah &8

. View

©

7 Tri Soekrisno:koyon...

- o Leave Room
Whiteboards More
B X @ E QO e

I
|

Participants (14)

Duconomics

Duconomics

Duconomics

Duconomics

Duconomics

Duconomics

Duconomics

Duconomics

Duconomics

Tri Soekrisno Moyong_Unindra % 17

-

3

3_Annisa Rahmad.. %
3_Arifatul Laili Tauf... %
3_Febry Yeni Anwar %
3_Muh Ridwan APN %
3_Qory Annisa Ku...

-

o
>

Duconomics3_Anindita

Robiatul Adawiyah %

y_Sana Salsabila

Duconomics 3_Posma Sar... (Me) %
Nicky Rosadi (Co-host) 9 8

_EviHandayani %

3 Shinta Permata ... % [Z

_Sri Wiliah Ningti... %

Unmute Me

W 2°C Al Z O o

14:28
04/07/2022

[

(¢




	2.cover_issue_36_en_US
	3.Duconomics Sci-meet (Education & Economics Science Meet)
	4.Editorial Team
	5.Editorial Policies
	6.Vol 2 (2022)
	7.Analysis of ASEAN's Response to the Formation of the AUKUS Trilateral Pact
	8.Artikel_5915-11317-1-PB_Juli2022_terbit
	10.Duconomics Sci-meet_Presentasi
	0.BUKU PANDUAN1
	1.SPO - Dr Posma
	1.Laporan_Presentasi - AUKUS-ASEAN_PosmaSJ.Kennedy


